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ABSTRAK 

Tesis ini memaparkan penafsiran ayat-ayat relasi gender dalam keluarga pada 

Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Membangun Keluarga Harmonis karya Kementerian 

Agama RI dan Tafsir al-Mu’in karya MUI Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab bagaimana penafsiran tafsir tematik karya Kementerian Agama dan 

tafsir karya MUI Sulsel tersebut terkait ayat-ayat relasi gender dalam keluarga dan 

bagaimana analisis gender dalam kedua tafsir tersebut. 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan dengan metode analisis 

deskriptif. Penelitian ini metode muqaran untuk membandingkan penafsiran kedua 

tafsir yang digunakan dan menggunakan metode maudhu’i untuk membahas tema-

tema tertentu terkait relasi gender dalam keluarga. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan teori analisis gender untuk menganalisis penafsiran kedua tafsir. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran Kementerian Agama 

RI cenderung lebih nasional serta menitikberatkan pada pemahaman yang mainstream 

dan lebih cenderung kontekstual dengan menyajikan persoalan tentang keterlibatan 

perempuan dalam ruang publik, dengan syarat sesuai dengan kesepakatan antara 

kedua belah pihak. Berdasarkan analisis gender, tafsir ini sesuai dengan teori 

relativisme budaya yang menekankan standarisasi nilai berdasarkan wilayah, 

sebagaimana kata ma’ruf terkait ukuran nafkah. Selain itu, penafsiran ini sejalan 

dengan teori equilibrium yang menekankan kemitraan dan kerjasama antara laki-laki 

dan perempuan, hal ini sesuai dengan penafsirannya yang memaparkan tentang 

mu’a>syarah bi al-ma’ruf yang menunjukkan bahwa perlakuan baik ditujukan kepada 

kedua belah pihak. Adapun penafsiran MUI Sulsel lebih cenderung tekstual dan tidak 

menonjolkan nuansa lokal di dalamnya. Tafsir ini secara tekstual menekankan pada 

peran tradisional gender, yakni suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu 

rumah tangga. Perbedaan peran yang ditekankan dalam tafsir ini berdasarkan kodrat 

laki-laki dan perempuan. Dari segi gender, penafsiran ini berkesesuaian dengan teori 

struktural-fungsional yang menekankan pada pembagian peran secara seksual, dan 

juga teori nature yang menekankan bahwa laki-laki dan perempuan dinilai 

berdasarkan kodratnya. Kedua teori ini sejalan dengan tafsir karya MUI Sulsel dengan 

menekankan perbedaan peran didasarkan perbedaan penciptaan. 

Tesis ini menawarkan gambaran relasi gender dalam keluarga dari penafsiran 

dalam konteks Indonesia dan penafsiran lokal, yang biasanya tiap daerah mempunyai 

nilai atau norma yang berbeda. Terlepas dari adanya penafsiran yang tekstual, dalam 

hal ini tafsir MUI Sulsel, tafsir Kementerian Agama RI dalam konteks Indonesia 

secara menyeluruh menyerahkan standar norma atau nilai tergantung pada masing-

masing wilayah. Dari analisis yang dilakukan, kedua tafsir tersebut cenderung berbeda 

jika dikaitkan dengan teori-teori gender. Penemuan ini mempunyai keterbatasan yang 

hanya menggunakan literatur tanpa melihat pada konteks masyarakat secara empiris. 

Oleh karena itu, diperlukan telaah lebih lanjut dengan elaborasi antara penafsiran 

dengan konteks masyarakat sehingga akan menemukan relevansi antara tafsir dan 

konteks masyarakat. Untuk itu, pada perbaikan selanjutnya, beberapa hal perlu untuk 

ditelaah salah satunya adalah elaborasi terkait penafsiran dengan konteks masyarakat 

lokal. 
Kata  Kunci: Relasi Gender, Tafsir Tematik, Tafsir Kemenag RI, Tafsir Lokal, Tafsir Bugis
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ABSTRACT 

This thesis describes the interpretation of gender relations verses in the family in 

the Thematic Qur'anic Interpretation series Building a Harmonious Family by the Ministry 
of Religion of the Republic of Indonesia and Tafsir al-Mu'in by MUI South Sulawesi. This 
research aims to answer how the interpretations of thematic interpretations by the Ministry 

of Religion and interpretations by MUI South Sulawesi are related to gender relations 
verses in the family and how gender analysis in the two interpretations. 

This research includes library research with descriptive analysis method. This 
research uses the muqaran method to compare the interpretations of the two commentaries 
used and uses the maudhu'i method to discuss certain themes related to gender relations 

in the family. In addition, this study uses gender analysis theory to analyze the 
interpretation of the two commentaries. 

The results of this study can be concluded that the interpretation of the Ministry of 

Religious Affairs of the Republic of Indonesia tends to be more national and focuses on 
mainstream understanding and is more likely to be contextual by presenting issues about 

women's involvement in the public sphere, provided that it is in accordance with the 
agreement between the two parties. Based on gender analysis, this interpretation is in 
accordance with the theory of cultural relativism that emphasizes the standardization of 

values based on the region, as the word ma'ruf is related to the size of maintenance. In 
addition, this interpretation is in line with equilibrium theory which emphasizes 
partnership and cooperation between men and women, this is in accordance with the 

interpretation that describes mu'a>syarah bi al-ma'ruf which shows that good treatment is 
addressed to both parties. The interpretation of MUI South Sulawesi is more likely to be 

textual and does not emphasize the local nuances in it. This interpretation textually 
emphasizes the traditional gender roles, namely the husband as the head of the family and 
the wife as a housewife. The different roles emphasized in this interpretation are based on 

the nature of men and women. In terms of gender, this interpretation is in line with 
structural-functional theory which emphasizes the sexual division of roles, and also nature 
theory which emphasizes that men and women are judged based on their nature. These 

two theories are in line with the interpretation by MUI South Sulawesi by emphasizing 
differences in roles based on differences in creation. 

This thesis offers an overview of gender relations in the family from interpretations 
in the Indonesian context and local interpretations, which usually each region has different 
values or norms. Apart from the textual interpretation, in this case the interpretation of 

MUI South Sulawesi, the interpretation of the Ministry of Religious Affairs of the 
Republic of Indonesia in the context of Indonesia as a whole gives up the standard of 
norms or values depending on each region. From the analysis conducted, the two 

interpretations tend to be different when associated with gender theories. This finding has 
limitations that only use literature without looking at the context of society empirically. 
Therefore, further study is needed by elaborating between the interpretation and the 

context of society so that it will find relevance between the interpretation and the context 
of society. Therefore, for further improvement, several things need to be examined, one 

of which is the elaboration related to interpretation with the context of the local 
community. 
Keywords: Gender Relation, Thematic Interpretation, interpretation by the Indonesian 

Ministry of Religius Affairs, Local Interpretation , Bugis Interpretation
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